Konversi Limbah Kulit Durian dan Kohe Ayam Menjadi Pupuk Bio-Organik DURIKAM

Afifah Khairani*
Politeknik Wilmar Bisnis Indonesia, Deli Serdang, Indonesia
*Email korespondensi: aafiff.2010@gmail.com

Abstrak
Penumpukan limbah kulit durian perkotaan yang dilarang dibuang ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) serta tingginya biaya logistik pengangkutan menjadi masalah lingkungan yang signifikan. Di sisi lain, petani tanaman hortikultura skala kecil menghadapi kendala tingginya harga pupuk kimia. Penelitian ini bertujuan memanfaatkan limbah kulit durian dan kotoran hewan (kohe) ayam menjadi pembenah tanah bio-organik berbasis komposting anaerobik atau pemeraman (DURIKAM) untuk aplikasi pertanian skala mikro. Metode penelitian menggunakan eksperimen pencampuran dengan rasio berat 2:1 (kulit durian : kohe ayam). Proses dekomposisi diawali dengan aktivasi mikroorganisme menggunakan campuran Effective Microorganisms 4 (EM4) dan molase selama dua hari, dilanjutkan pemeraman anaerobik selama 3–4 minggu serta pengeringan alami. Uji aplikasi pada 20 sampel tanaman cabai (Capsicum frutescens) menunjukkan efektivitas pembenah tanah ini dalam mendukung fase vegetatif tanaman. Struktur kulit durian yang kaya akan C-Organik dan Kapasitas Tukar Kation (KTK) terbukti meningkatkan daya simpan air serta memperbaiki porositas tanah keras. Penggabungan kandungan Kalium alami dari kulit durian dan Nitrogen dari kohe ayam menghasilkan suplai hara lengkap yang efisien untuk lahan terbatas, sekaligus mereduksi volume limbah lokal hingga 50%. Penelitian ini membuktikan bahwa konversi limbah organik tingkat tapak efektif mendukung prinsip zero waste dan ketahanan pangan komunitas. Ke depannya, disarankan adanya uji coba pada komoditas pertanian lain serta penguatan pendampingan bagi petani lokal untuk memproduksi pembenah tanah ini secara mandiri.
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